




1.1 Latar Belakang 
 Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu prioritas kebijakan 
umum dalam bidang pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional “Bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.  
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetisi 
IPA merupakan standart minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta 
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 
pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan dalam pembelajaran peserta didik 
untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang 
difasilitasi oleh guru. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah 
yang dapat di identifikasi, oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI 
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menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
  Usaha peningkatan mutu pendidikan tersebut, banyak faktor yang dapat 
digunakan sebagai cara peningkatan mutu pendidikan nasional, hal tersebut ada 
dalam Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan Bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” oleh karena hal itulah guru 
haruslah kreatif dan inovatif dalam melihat situasi dan kondisi kelasnya sehingga 
membuat kelasnya lebih kondusif, seperti  salah satunya adalah dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang merangsang pikiran dan dan 
kemampuan siswa, yang menumbuhkan minat belajar serta menciptakan suasana 
belajar yang baik dan menyenangkan, selain itu dapat membuat siswa menjadi 
aktif dalam belajar. Terlebih dalam pembelajaran IPA yang bukan hanya 
memerlukan teori tetapi juga prakteknya dalam kehidupan sehari hari. 
Pembelajaran IPA di SD diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat di 
identifikasi. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 
berdampak buruk terhadap lingkungan. 
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 Berbagai upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran adalah melalui perbaikan sistem pengajaran, peningkatan kualitas 
kemampuan guru, dan lain sebagainya. Pada tujuan pendidikan nasional dalam 
UUD 1945 (Amandemen) pasal 31 ayat 3 menyebutkan “Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang - Undang”. Proses 
pembelajaran IPA biasanya yang terjadi siswa - siswi  masih kurang berfikir 
ilmiah dan kerja ilmiah dasar sehingga cenderung masih berorientasi pada 
penguasaan teori dan hafalan yang terdapat dibuku, oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran di kelas, guru memang memegang peranan sentral dalam proses 
belajar mengajar, dalam meningkatkan mutu siswa yang sudah menjadi tugas dan 
tanggung jawab guru untuk membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif, 
efektif, menarik serta merangsang dan menumbuhkan keaktifan siswa di kelas, 
untuk mencapai syarat tersebut maka diperlukannya media pembelajaran yang 
dapat merangsang dan menumbuhkan keaktifan siswa dikelas, selain itu media 
pembelajaran tersebut juga dapat menambah pemahaman siswa dan 
mempermudah guru terhadap proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran menurut Yusufhadi Miarso,2004:18 dalam bukunya 
menyemai benih teknologi pendidikan berpendapat bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si belajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses pembelajaran, oleh karena pembelajaran merupakan 
proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem maka media pembelajaran 
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menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Pada hakikatnya keberhasilan menggunakan media belajar dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada 1. Isi 
pembelajaran, 2. Cara menjelaskan, 3 karakteristik penerima pembelajaran. 
Dikarenakan penting adanya media pembelajran di setiap pembelajaran maka 
media pembelajaran tersebut wajib ada, dan dalam memilih media pembelajaran 
perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi masing masing, dengan 
kata lain media yang terbaik adalah media yang ada, entah bagaimana guru dapat 
menggunakan dan mengembangkannya secara tepat dilihat dari isi, penjelasan, 
dan karakteristik pembelajaran tersebut. 
Pada pertama kali dilakukannya observasi, pembelajaran kelas V SDN 
Ngenep 02 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang tentang media perubahan 
energi pada pembelajaran IPA masihlah kurang, dengan melihat media dan cara 
penyampaiannya terhadap siswa masihlah belum cukup sehingga terlihat siswa - 
siswi banyak yang belum menguasai materi. Padahal untuk materi perubahan 
energi diperlukan media yang komplit atau media yang dapat membuat siswa 
menguasai materi dan aktif dalam pembelajaran. Ini berarti pemahaman tentang 
pentingnya media pembelajaran masih terlalu rendah. Hal tersebut memungkinkan 
terjadinya kekurang pahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Semetara 
hanya ditemukan media tersebut beberapa siswa membawanya sendiri dan siswa 
yang tidak membawa hanya mengangan-angan tentang pembelajaran perubahan 
energi tersebut, sehingga banyak siswa yang kurang aktif dan kurang semangat 
dalam mengikuti pelajaran karena belum dapat praktek secara langsung untuk 
mengusai materi dan menemukan konsep-konsep dari perubahan energi. 
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Pembelajaran IPA materi perubahan energi yang diperlukan adalah media 
yang nyata dan konkrit tentang perubahan energi dari satu energi ke energi lain, 
tetapi hal tersebut sangatlah berbeda dengan apa yang terjadi pada SDN Ngenep 
02 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang yang hanya memiliki sedikit 
media pembelajaran tentang perubahan energi, sebab hal inilah peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang penggunaan media pembelajaran IPA materi 
perubahan energi pada kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang. 
Media dalam pembelajaran mempunyai pengaruh yang penting pada hasil 
pembelajaran, diharapkan dengan menggunakan media yang baik dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas siswa terhadap materi perubahan energi, 
sehingga siswa tumbuh keaktifan belajarnya dan juga merasakan manfaat dari apa 
yang dipelajari di kehidupan nyata. Analsisi media pembelajaran dalam penelitian 
ini terdapat beberapa hal mendasar yaitu : Mempermudah proses belajar mengajar, 
meningkatkan efisiensi belajar mengajar, menjaga relevansi dengan tujuan belajar, 
membantu konsentrasi peserta didik. 
Melihat keadaan yang demikian penulis mengadakan penelitian terhadap 
media pembelajaran IPA materi perubahan energi dengan judul : Analisis media 
dalam pembelajaran IPA perubahan energi siswa kelas V SDN Ngenep 02 





1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah pemanfaatan media belajar pada materi perubahan energi 
pada pembelajaran IPA kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang? 
2. Apakah kelebihan dan kekurangan dalam  pemanfaatan media belajar pada 
materi perubahan energi pada pembelajaran IPA kelas V SDN Ngenep 02 
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan  penelitian analisis media dalam pembelajaran IPA perubahan 
energi siswa kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan Karangploso Kabupaten 
Malang secara umum adalah dapat mengetahui ketersediaan media dan cara guru 
dalam penggunaan media belajar materi perubahan energi siswa kelas V SDN 
Ngenep 02 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
Adapun tujuan khusus dari kegiatan analisis media pembelajaran ini 
adalah untuk mendapatkan deskripsi tentang : 
1. Mengetahui manfaat dan penggunaan media belajar siswa materi perubahan 
energi kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang 
bidang studi Imu Pengetahuan Alam (IPA) 
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2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penggunaan media  belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam (IPA) materi perubahan energi 
kelas V SDN Ngenep 2 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 
1.4 Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat yang dapat diambil dari kegiatan analisis media dalam 
pembelajaran IPA perubahan energi siswa kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang ini meliputi : 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai salah satu referensi pemanfaatan media pembelajaran guna 
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran perubahan energi siswa 
kelas V yang merupakan implementasi nyata untuk pengembangan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang terus berkembang 
disetiap periodenya, sehingga pengembangan pengetahuan dan 
kemampuan belajar siswa kelas V dapat terus terpantau seiring 
berkembangnya media belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Meningkatkan kemampuan sekaligus mempermudah peneliti dalam 
kegiatan belajar mengajar bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
materi perubahan energi dalam proses kegiatan belajar mengajar kelak 




b. Bagi Siswa 
Meningkatkan pemahaman materi pembelajaran pada siswa sebagai salah 
satu tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM) siswa 
dengan menggunakan media belajar. meningkatkan kemampuan serta 
keterampilan siswa yang berhubungan dengan materi perubahan energi 
bidang studi Ilmu pengetahuan Alam (IPA) kelas V. 
1.5 Batasan Penelitian 
Batasan penelitian mencakup media pembelajaran IPA materi perubahan 
energi pada siswa kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan Karangploso Kabupaten 
Malang. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemanfaatan dan kelebihan 
serta kekurangan media belajar pada kelas V SDN Ngenep 02 Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang. 
1.6 Penegasan Istilah 
 Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghindari kesalah 
fahaman atau kekaburan dalam mengambil arti yang dimaksud istilah yang 
digunakan dalam skripsi, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan 
dalam skripsi tersebut, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis adalah suatu penyelidikan terhadap peristiwa yang bertujuan untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (KBBI edisi keempat, 2008). 
2. Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar, segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan perhatian dan 
kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar. 
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3. IPA (Ilmu pengetahuan Alam) Adalah salah satu mata pelajaran dalam 
sekolah yang mempelajari tentang alam. 
4. Pembelajaran IPA adalah kumpulan teori sistematis, penerapannya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode 
ilmiah seperti observasi, eksperimen, serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, terbuka, jujur, dan lain sebagainya (Trianto, 2010:136) 
5. Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh 
guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk 
kepentingan belajar mengajar menurut association for educational 
communication and technology (AECT 2010:136) 
